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ABSTRAK

Pusat Konservasi Dan Rehabilitasi Orang Utan memiliki peran krusial dalam melindungi dan merawat populasi orangutan yang terancam punah, perancangan
pusat suaka orangutan ini berlokasi di Kabupaten Panajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur, dengan mengintegrasikan pendekatan arsitektur hijau.Pend
ekatan ini bertujuan untuk menciptakan bangunan dan fasilitas yang ramah lingkungan, mendukung keberlanjutan ekologis, serta meminimalkan dampak nega
tif terhadap lingkungan alam sekitar. Desain pusat suaka ini menggabungkan elemen-elemen arsitektur hijau seperti Conserving Energi, Working with Climate
dan Respect for user.

Melalui perancangan ini, diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi pembangunan pusat Konservasi dan Rehabilitasi orangutan di Nus
antara, Kalimantan Timur, dengan menggabungkan kebutuhan manusia dan pelestarian lingkungan. Penerapan prinsip arsitektur hijau diharapkan dapat menci

ptakan lingkungan binaan yang seimbang antara kebutuhan ekologi dan kesejahteraan manusia, menciptakan pusat suaka yang berdaya guna dan berkelanju
tan dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Orang Utan, Arsitektur Hijau, Konservasi, Rehabilitasi, Kalimantan Timur.
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ABSTRACT

The Orangutan Conservation and Rehabilitation Center plays a crucial role in protecting and caring for the endangered orangutan population. The design of
this orangutan sanctuary is located in the North Panajam Paser Regency, East Kalimantan Province, integrating a green architecture approach. This approach ai
ms to create environmentally friendly buildings and facilities that support ecological sustainability while minimizing negative impacts on the surrounding natural en
vironment. The design of the sanctuary incorporates green architecture elements such as energy conservation, working with the climate, and respect for users.

Through this design, it is hoped to inspire the construction of Orangutan Conservation and Rehabilitation Centers throughout the Nusantara region, specifica
lly in East Kalimantan. The integration of human needs and environmental preservation is emphasized. The implementation of green architecture principles is ex
pected to create a balanced built environment that meets both ecological needs and human well-being, establishing a functional and sustainable sanctuary in the

long term.

Keywords: Orang Utan, Green Architecture, Conservation, Rehabilitation, East Kalimantan.
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TARGET

CAPAIAN KONSEP
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Rescue Rehabilitation ~ Recovery Re-Life Re-Habitat

konsep re-habitat yang dibentuk melalui rehabilitation (rehabilitasi), rescue (penyelamatan), recovery (pemulihan)
dan relife (hidup kembali), dapat menciptakan,mengakomodir dan menghidupkan Kembali suasana habitat asli
orang utan dengan tetap memperhatikan alam dan ekosistem disekitarnya.

RE-HABITAT
KONSEP

PEKA TERHADAP LIFE \H

PENGGUNA || e )
DAN , /
LINGKUNGAN

Peka terhadap pengguna dengan skema konsep desain, remodeling merupakan menyerupai ling kungan hidup asli
orang utan dengan mempertimbangkan ekosistem yang ada berupa pengelolaan sirkulasi bagi pengguna untuk ken
yamanan orang utan dan lifecycle adalah menciptakan dan mempertahankan ruang hidup alami baik lingkungan ma
upun manusia atau orangutan sebagai pengguna berupa penataan vegetasi dan peletakan massa pada tapak
(Sofyan et al.,2013)
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panjang dan tipis intervensi terhadap tapak

Ventilasi alami Cahaya Alami



MAKRO
KONSEP ZONASI KAWASAN

Service

Aktivitas Manusia
mmmm Aktivitas Orang Utan

Rehabilitasi

™~
w
L ]
n...
-~
~
~
~

Kantin
Perpustakaan

Kantor
pengelola

1
1
1
1
1
1
1
KONEKTIVITAS .
- I 1
Fasilitas Fasilitas 1
Penunjang Konservasi
Kantin Kandang
Perpustakaan Rehabilitasi
Kantor
Mess pengelola

Kandang

PEMBATAS

Pemisahan massing berdasarkan
aktivitas didalamnya, untuk keny
amanan orang utan

s

Pembatas diimplementasikan
dengan vegetasi yang menjadi
pembatas dan transisi

Service

QuUT

arkir mobil

Sirkulasi Pengguna

Parkir motor

Kantin
Perpustakaan

Rehabilitasi

Kantor
pengelola

SIRKULASI ORANG

Memberikan dua sirkulasi utama
yaitu walkway dan foot bridge

SIRKULASI KENDARAAN

entrance in

S — L1 T I o e e U e e S o e 0
Akses
tangga ram

I
ped?strian ) f

konsep sirkulasi kendaraan menerapkan sistem
sirkulasi | arah dimana parkir berada di samping

jalan sirkulasi.
In out motor

= |0 out mobil



MAKRO
KONSEP SIRKULASI KAWASAN

SIRKULASI IN OUT

ORANG UTAN
Kandang
®
y . Orang Utan
Kand:«i'lﬁ' i % >
s 4 I = \ JZ
Vs i Rehabilitasi / " entrancerin ¢
{( ~ T\ 4/ / Rehabilitasi
Ambilan
. drop off-— -
B, 1/ sue f
e
2 ~ o z f ';’_,,' |
Out Orang Utan =
=== |n Orangutan
SIRKULASI IN OUT
PELAJAR Kandang
- Kantor °

/ka\ pengelola Pelajar In parking

e Kantor pengelola
ey 4

Kandang orang utan

Kantin, perpustakaan

! Out
Out Pelajar
= |n Pelajar
SIRKULASI IN OUT
PENGUNJUNG
Kantor *

( Badan Pemerintah ) ",.:!Sari_c_l_an_gw:. .
] . -pengelola Pengunjung In

parking

AF .,/I‘

> | Kantor pengelola

Kandang orang utan

Il

Re_habil&asi !

Kantin, perpustakaan

4 . ) Parklr
X ' '} ] Rehabiltiasi
S __..-:;Z'-'_,-‘ out p ¢
Out

Out Pengunjung
mm |n Pengunjung

Akses terbatas
pada massa
penunjang

untuk membatasi
konflik dengan
manusia

Akses terbatas
pada rehabiltiasi

dengan pengecualian

ada kepentingan
tertentu

J
Akses penuh
area konservasi

SIRKULASI IN OUT
PENGELOLA

. Kantor
/~Kandang..  pengelola

Out Pengelola
mmmm |n Pengelola

SIRKULASI IN OUT
PENELITI

Kantor
,p__engelola

=

/~Kandang~..

Out Peneliti
mmm |0 Peneliti

SIRKULASI IN OUT

SERVICE Kantor

Ka“fang“ -pengelola
Fiftin,k" ;

4
Il

" Rehabilitasi®

/ Truk muatan
drop off

Out Service
mmm |n Service

Rehabilitasi, kantor
pengelola

Kandang

Kantin perpustakaan

Out

Peneliti In
parking

Kantor pengelola
Kandang orang utan
Kantin, perpustakaan
Rehabiltiasi

Mess
Out

Service in parking
truk muatan

Distribusi

Out

Pengelola in parking

Akses penuh
terhadap kawasan
konservasi dan re
habilitasi

Akses penuh
area konservasi

Akses terbatas



MAKRO
KONSEP UTILITAS KAWASAN

UTILITAS
LISTRIK KAWASAN

“Kantor
pengelo1a

mmm Sub distributor pane-.l"""
mmm Jaringan listrik

Service

PLN ——> Trafo ——>Panel listrik —> Meteran

J Panel Sub
Pv Panel — Inverter \L
Distribusi
UTILITAS
KEBAKARAN
@ Pilar hydrant
Hydrant box .
@ Fire Pump S __&N
4 —~Kantor
pengelola

\ I"

,Kantm
k\perpustagaan
T_u \\\ . Rehia.lilllgm

, Water tank

Service

Water tank —> Fire Pump ——> Pilar hydrant ——> Hydrant box

Sungai —> Fire Pump ——> Pilar hydrant ——> Hydrant box

UTILITAS
AIR BERSIH & KOTOR KAWASAN

mmm Jaringan Air kotor
mmm Bak kontrol

.
AT TN Kantor
;I andang /jpepeelolay.

&.IKantir_;,.-.'_":_:_j__\\ ® 4/

"perpﬂstakaan"- -

.‘-J:.k\l‘ Kandang ,// i k‘\- = ‘5 /:/
= RehabllltaSI
.

s A 4, Sem
“N90y o IPAL
0

Water tank

Service

Kotor
Air Limbah —> Bak Kontrol ——> Septic tank —

Filtrasi Ipal —> Sungai

UTILITAS
SAMPAH KAWASAN

Jaringan Sampah

Shaft sampah ——> TPS sementara ——> TPA

UTILITAS
AIR BERSIH & KOTOR KAWASAN

Jaringan Air Bersih

. Y 4 , Kantor
,'l Kandang /| pengelola.
/ ,’ / k\ )j ~ "Mess

4\ Kantm N AN® S/
AN pirpustakaan PRy

Water tank

Service

PDAM ——> Water tank —> Pompa —> Distribusi



MAKRO
KONSEP LANSKAP KAWASAN

Menambahkan vegetasi buah pada
kawasan lanskap, tanpa menebang
vegetasi yang sudah ada

Menanam pohon dengan jenis pohon buah
untuk makanan dari orang utan

G) Fruits

"+ Flowers

Q Leaves

PARTS EATEN

Ara

ficus racemosa

Rambutan

Manggo

mangifera indica  Nephelium lappaceum L

Memisahkan penenaman pohon
agar mudah di panen dan zona
jenis tanaman dapat teratur

Manila Tamarind
pithcellobium dulce

Leci
Litchi chinensis

Pea Eggplant

solanum torvum

Untuk konsumsi

Paving Bata

Paving Rumput

Hardscape

MIKRO
KONSEP BENTUK

SARANG ORANG UTAN

3 RES

Bentuk :
Penerapan konsep bentuk |
bangunan yang di adaptasi
oleh bentuk sarang dari
orang utan

RUMAH LAMIN

Struktur

Penerapan konsep bentuk
struktur yang di adaptasi

dayak kalimantan timur,

P

Sukaq adalah tiang bawah (tiang utama)
yang berfungsi sebagai pondasi bangunan
lamin. Sukaq dibuat dari kayu ulin
(kayu besi) berdiameter /2 — | m dan
panjang 6 m, dipancang ditanah dengan
kedalaman 2 m dan berjarak 4 m antar
tiang satu dengan tiang yang lain.

-

KANTOR PENGEOLA, KANTIN, PERPUS, MESS
Pengembangan Desain

“

|. Massa mentah 2. Push membentuk sarang

5. Kemiringan untuk water
cathcer

6. Spiral Ramp untuk akses

rumah adat “lamin” yaitu

i dari bentuk rumah adat
{ struktur tiang pancang

............... dengan kayu ulin.

Kayu ulin di pilih sebagai bahan utama
dalam struktur bangunan lamin dikare
nakan konon, apabila kayu ulin terkena
air maka kayu ini akan semakin keras.

3. Up rumah panggung
capaian

4. Push untuk capaian



MIKRO

KONSEP PENANGKARAN

REHABILITASI
Pengembangan Desain

I. Massa mentah

KANDANG
Pengembangan Desain

|I. Pembatasan tradisional
memberikan dampak negatif
terhadap satwa

4. Sekat untuk pembagian
kandang orang utan

Re Modeling

2. Push capaian
conserving energy

2. Bentuk organik melewati
sela sela pohon untuk capaian
respect for site dan remodeling
outdoor

5. Sirkulasi untuk pengawasan
dan pemantauan aktivitas orang
utan

KONEKTIVITAS REHABILITASI DAN KANDANG

Rehabilitasi

3. RTH untuk view
dalam rehab

3. Mengurangi intervensi
lahan yang mengakibatkan
penebangan pohon untuk
mencapai life cycle

6. Pelingkup jaring

PENANGKARAN
Kandang orang utan

Mencapai Remodeling
yaitu menciptakan ling

kungan yang menyeru

pai kehidupan asli ora

ng utan

Dengan Respect for
site yaitu tidak melak
ukan intervensi seca

ra masif dan biarkan
alami seperti adanya

Tanaman
merambat

@ Fruits

- e 4 Flowers

L

O Leaves

PARTS EATEN

Vegetasi alami
dan penanaman
vegetasi buah

Manggo

mangifera indica  Nephelium lappaceurn L

Kandang
Pemeliharaan

Rambutan

A\
A

Kandang

| pemeliharaan
dan sekolah
orang utan

Ara Manila Tamarind Leci
ficus racemosa  pithcellobium dulce  Litchi chinensis

Pea Eggplant

solanum torvum

Untuk konsumsi



MIKRO
KONSEP PENANGKARAN

PENGUNJUNG DAN HEWAN
Interaksi visual

Sekolah outdoor
bayi orang utan

Interaksi fisik

. Sekolah outdoor
e e bayi orang utan

Pengunjung masuk ——» Interaksi visual, walkway, roof ——» Out

Sekolah outdoor — ,  |nteraksi Fisik — » Pemberian makan — — » Out
bayi orang utan

RUANG ISOLASI & KARANTINA

Ruang isolasi adalah area di dalam fasilitas di mana hewan
dipisahkan dari hewan lain atau lingkungan umum karena
seperti perawatan medis, Perilaku khusus,
atau penyesuaian.

Ukuran yang memadai

Akses ke alam terbuka
Askes visual

Penghalang fisik
untuk pemisahan
dari petugas dan
hewan lain

Fasilitas bermain

Interaksi fisik

PERAWAT DAN HEWAN
Interaksi visual

Perawat masuk —» Membersihkan kandang, perbaikan, pemberian pakan —» Out
Pengawasan, pelatihan

KONSEP PENGEMBANGBIAKAN

Pengembangbiakan di Penangkaran
melalui inseminasi =~ = = e e e e e s e cea e e s s s e s s Sekolah bayi orang utan
pelatihan survival, sosiali
sasi interaksi dengan ora
ng utan lain, pendidikan

...................... dasar

Evaluasi pasca pelepasan dengan
mengawasi dan melepaskan ora
ng utan untuk berinteraksi sesa \ 4
manya, dan percobaan bertahan
hidup

Sekolah outdoor
bayi orang utan

A



MIKRO
KONSEP PENANGKARAN

KONSEP PERAWATAN BAYI
Rehabilitasi

Ruang karantina

Bayi dirawat pribadi
sementara waktu

KONSEP PERAWATAN ORANG UTAN TERLUKA
Rehabilitasi

Ruang karantina

orang utan dirawat
pribadi sementara
waktu dan diberi

KONSEP PERAWATAN ORANG UTAN KEKURANGAN GlZI
Rehabilitasi

Ruang karantina

orang utan dirawat
dan diberikan nutri
si khusus dan akan
di pantau perkemb
angan nya

kan perawatan medis

Kandang
........................................................................................................................... >
Sekolah Orang utan Kandang Pemeliharaan » Lepas liar
Perlahan diajarkan cara Bayi di pindahkan ke kan
survival dan berinteraksi dang pemeliharaan diuji
dengan orang utan lainnya apakah bisa survival.
Kandang
........................................................................................................................... »
Kandang Habituasi Kandang Pemeliharaan » Lepas liar
Dipindahkan ke kandang Dipindahkan ke kandang
habituasi untuk beradap pemeliharaan untuk dirawat
tasi dan menjalani program dan diuji serta monitoring.
latihan fisik
Kandang
............................................................................................................................ >
Kandang Habituasi > Lepas liar

Dipindahkan ke kandang
habituasi untuk beradap
tasi dan menjalani program
latihan fisik



MIKRO

PENERAPAN GREEN
RESPECT FOR SITE Sl Dak beton

WORKING WITH CLIMATE Material

NATURAL LIGHTING EFFICIENCY

Bangunan dibuat tipis dan melengkung
untuk mencapai efisiensi energy dimana
cahaya matahari dapat masuk dari segala
arah sehingga mengurangi pengunaan
listrik

Dinding dalam
beton

Dinding luar
panel kayu

NATURAL VENTILATION EFFICIENCY

Bangunan menggunakan passive cross
vantilation untuk memaksimalkan suhu
udara dan menghemat pemakaian ene
rgy buatan

TIIE
gl AR g
!H:!I:I!.-:‘;|||IHII|||;|||E|ii|!i - :::’I

RESPECT FOR SITE

MINIMIZE INTERVENTION ON TH
GROUND

Bangunan dibuat mengikuti lahan yang
minim pohon untuk mengurangi interv
ensi vegetasi alami dan mempertahank
an tapak pada site, dan mencapai life
cycle dan remodeling

Struktur Baja

111 i
Al
o B 1




Material

Atap sirap
Sky light dan ventilation di kayu <—i G
perlukan untuk memanfaat

kan energi alam,mencapai
green architecture dan me
nghemat penggunaan energi

Kayu meranti
roof structure

Kayu meranti
curtain wall

Meninggi kan bangunan dengan
konsep rumah panggung untuk
mengurangi intervensi terhadap
lahan site

Kayu ulin

Kayu meranti
flooring

Passive Cross Vantilation
Kayu meranti
flooring struc
ture

Menerapkan sistem bukaan yang
dapat menerimua udara masuk
sehingga sirkulasi udara pada
ruangan dapat dimaksimalkan
dan penggunaan penghawaan
buatan dapat dikurangi

» Tiang pancang
Kayu Ulin
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